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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 

Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh perempuan dibawah 21 

tahun. Menurut BKKBN Perempuan dengan umur dibawah 21 tahun tergolong 

dalam kelompok remaja. Studi pendahuluan peneliti lakukan di Kecamatan Kuranji 

dengan mewawancarai 10 orang wanita yang telah menikah dibawah 18 tahun 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor –faktor yang mempengaruhi 

kejadian pernikahan usia dini pada wanita dengan usia dibawah < 21 tahun di 

Kecamatan Kuranji Kota Padang 2020. 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan desain case control study, dan 

dilakukan di wilayah sekitar Kecamatan Kuranji Kota Padang dari bulan Januari –

Juli 2020 dengan sampel kelompok kasus sebanyak 33 orang dan sampel kelompok 

kontrol 33 orang. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat dengan uji 

statistik chi-square dengan deajat kepercayaan 95% (α = 0.05) dan analisis  

multivariate dengan uji regresi logistik.  

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden (p = 0.000 OR = 11.2), 

tingkat pendidikan responden (p = 0.000 OR = 48.4), sikap responden (p = 0.000, 

OR = 26.9), status ekonomi orangtua (p = 0.006, OR = 4.8), paparan media massa (p 

= 0.026, OR = 3.5), tingkat pendidikan orangtua (ayah dan ibu) (p = 0,001, OR = 7.1 

dan 0,0021 OR =  3.9), dan peran teman sebaya (p = 0.001, OR = 6.3) menunjukkan 

bahwa 7 variabel tersebut dapat mempengaruhi terjadinya pernikahan usia dini. Hasil 

analisis Multivariat diperoleh variabel yang paling mempengaruhi terjadinya 

pernikahan usia dini adalah variabel tingkat pendidikan responden (p wald = 0.003) 

dengan resiko sebanyak 40.254 kali untuk melakukan pernikahan usia dini 

Kesimpulan 

Faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan usia dini antara lain pengetahuan 

responden, tingkat pendidikan responden, sikap responden, status ekonomi orangtua, 

paparan media massa, tingkat pendidikan orangtua, dan peran teman sebaya. Faktor 

yang paling mempengaruhi terjadinya pernikahan usia dini yaitu Tingkat Pendidikan 

Responden 
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ABSTRACT 

 

 

Objective 

Early marriage is defined as the marriage in which the women are younger than 21 years of age. 

According to the BKKBN, women under 21 are classified as adolescents. A preliminary study is 

conducted in Kuranji Sub-district by interviewing 10 women who were married under 18 years 

of age. This study aims to determine the factors that influence early marriage in women under 21 

in Kuranji Sub-district, Padang City, in the year of 2020. 

Methods 

This is quantitative research using a case control study design, and was carried out in the area 

around Kuranji Sub-district, Padang City, from January to July 2020 with a sample group of 33 

people and a control group sample of 33 people. Data analysis was performed by univariate, 

bivariate with chi-square statistical test with 95% degree of confidence (α = 0.05) and 

multivariate analysis with logistic regression test. 

Result 

The results showed that the respondents’ knowledge (p = 0.000 OR = 11.2), level of education 

level (p = 0.000 OR = 48.4), attitudes (p = 0.000, OR = 26.9), parents’ economic status (p = 

0.006, OR = 4.8), exposure to mass media (p = 0.026, OR = 3.5), parents’ level of education 

(father and mother) (p = 0.001, OR = 7.1 and 0.0021 OR = 3.9), and the role of peers (p = 0.001, 

OR = 6.3) indicate that these 7 variables can influence the incidence of early marriage. The 

results of the analysis of multivariate showed the variable that most influence early marriage is 

respondents’ level of education (p wald = 0.003) with the risk as much as 40,254 times to propel 

early marriage. 

Conclusions 

Factors that influence early marriage among are respondents' knowledge, level of education, 

attitudes, parents’ economic status, exposure to mass media, parents’ level of education, and the 

role of peers. The factor that most influences the incidence of early marriage is the level of 

education of the respondents 
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